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Abstract: Science and Social Studies (IPAS) learning on map material in elementary schools still
shows low student learning outcomes, which are caused by a lack of student activeness and
understanding of map components such as symbols, legends, cardinal directions, and scale. This
problem also occurred among fifth-grade students of SDN Tunggulwulung II, where most
students had not yet reached the Minimum Mastery Criteria (KKM). This study aimed to
improve students’ learning outcomes through the implementation of the Questioning
Answering learning model on map material. The study employed a Classroom Action Research
(CAR) method conducted in two cycles, each consisting of planning, action implementation,
observation, and reflection stages. The research subjects were 29 fifth-grade students. Data
collection techniques included learning outcome tests, observation of learning activities, and
documentation, while data analysis used both quantitative and qualitative descriptive
approaches by calculating the average scores and the percentage of students’ learning mastery.
The results showed that the implementation of the Questioning Answering model significantly
improved students” learning outcomes. In Cycle I, learning mastery reached 51.72% with an
average score of 62.41. After improvements were made in Cycle II, learning mastery increased to
82.76% with an average score of 79.93, indicating an improvement of 31.04%. In addition,
students became more active in asking and answering questions and showed greater confidence
in expressing their opinions. Therefore, the Questioning Answering learning model is effective
in improving students’ learning outcomes on map material in IPAS learning at the elementary
school level.

Keywords: Questioning Answering, Learning Outcomes, Classroom Action Research, Science
And Social Studies (IPAS) Learning, Elementary School.

Abstract: Pembelajaran IPAS pada materi peta di sekolah dasar masih menunjukkan rendahnya
hasil belajar siswa yang disebabkan oleh kurangnya keaktifan dan pemahaman terhadap
komponen peta seperti simbol, legenda, arah mata angin, dan skala. Permasalahan tersebut juga
terjadi pada siswa kelas V SDN Tunggulwulung II, di mana sebagian besar siswa belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran Questioning Answering pada materi
peta. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus, yang masing-masing meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 29 siswa kelas V. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes hasil belajar, observasi aktivitas pembelajaran, dan dokumentasi,
sedangkan analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan
menghitung rata-rata nilai dan persentase ketuntasan belajar siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model Questioning Answering mampu meningkatkan hasil
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belajar siswa secara signifikan. Pada Siklus I, ketuntasan belajar mencapai 51,72% dengan rata-
rata nilai 62.41. Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran pada Siklus II, ketuntasan belajar
meningkat menjadi 82,76 % dengan rata-rata nilai 79,93, sehingga terjadi peningkatan ketuntasan
sebesar 31,04%. Selain itu, siswa juga terlihat lebih aktif bertanya, menjawab pertanyaan, serta
lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Dengan demikian, model pembelajaran
Questioning Answering efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
peta dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Kata Kunci: Questioning Answering, Hasil Belajar, Penelitian Tindak Kelas, Pembelajaran IPAS,

Sekolah Dasar.
Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah satu faktor
penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia serta menentukan kemajuan suatu bangsa.
Melalui pendidikan, individu dapat mengembangkan
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik yang
diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan di
masa depan. Proses pendidikan pada hakikatnya
merupakan interaksi antara guru dan siswa yang
bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara
optimal (Anwar, dkk. 2022). Dalam konteks
pembelajaran abad ke-21, proses pendidikan tidak
hanya menekankan pada penguasaan materi, tetapi juga
pengembangan kemampuan  berpikir kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas siswa (Arifin &
Mu’id, 2024). Oleh karena itu, guru dituntut untuk
mampu merancang pembelajaran yang aktif, interaktif,
dan berpusat pada siswa.

Pada jenjang sekolah dasar, pembelajaran
memiliki peran penting dalam membentuk dasar
pengetahuan serta keterampilan berpikir siswa sejak
dini. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran
strategis dalam mengembangkan pemahaman siswa
terhadap lingkungan adalah Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS). Pembelajaran IPAS bertujuan
membantu siswa memahami fenomena alam dan sosial
secara terpadu serta mengaitkannya dengan kehidupan
sehari-hari (Hasanah et al., 2025). Melalui pembelajaran
IPAS, siswa diharapkan mampu mengembangkan
kemampuan berpikir ilmiah, memahami konsep-konsep
dasar ilmu pengetahuan, serta memiliki kesadaran
terhadap lingkungan dan masyarakat di sekitarnya.

Salah satu materi penting dalam pembelajaran
IPAS di kelas V sekolah dasar adalah materi peta. Materi
ini menuntut siswa untuk memahami berbagai konsep
seperti simbol peta, arah mata angin, skala, serta
interpretasi informasi spasial yang terdapat dalam peta.
Kemampuan membaca dan memahami peta merupakan
keterampilan penting yang dapat membantu siswa
memahami kondisi geografis suatu wilayah serta
hubungan antara manusia dan lingkungannya. Namun
demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
materi yang bersifat konseptual seperti peta sering kali

sulit dipahami oleh siswa apabila pembelajaran masih
dilakukan secara konvensional dan kurang melibatkan
aktivitas belajar yang aktif (Lindawati, dkk. 2024).

Pembelajaran yang masih berpusat pada guru
sering kali menyebabkan siswa hanya berperan sebagai
penerima informasi secara pasif. Kondisi tersebut dapat
menghambat perkembangan kemampuan berpikir kritis
serta mengurangi keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rendahnya partisipasi siswa dalam pembelajaran dapat
berdampak pada rendahnya hasil belajar serta
pemahaman konsep yang kurang mendalam (Herlina,
2025). Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran
yang mampu mendorong siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran melalui
kegiatan bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan
pendapat.

Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan di kelas V SDN Tunggulwulung II,
ditemukan bahwa proses pembelajaran IPAS masih
cenderung berpusat pada guru dengan metode ceramah
sebagai strategi utama pembelajaran. Siswa cenderung
pasif dan jarang mengajukan pertanyaan maupun
memberikan tanggapan terhadap materi yang
dipelajari. Selain itu, variasi model pembelajaran yang
digunakan masih terbatas sehingga pembelajaran
kurang menarik bagi siswa. Kondisi tersebut
menyebabkan interaksi pembelajaran di kelas belum
berjalan secara optimal.

Permasalahan tersebut juga berdampak pada
rendahnya hasil belajar siswa pada materi peta.
Berdasarkan hasil evaluasi awal, dari 29 siswa kelas V
hanya 5 siswa yang mencapai ketuntasan belajar atau
sebesar 17,24%, sedangkan 24 siswa lainnya atau 82,76%
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang telah ditetapkan oleh sekolah. Persentase
ketuntasan tersebut masih jauh di bawah standar
ketuntasan klasikal yang diharapkan yaitu minimal
75%. Rendahnya hasil belajar tersebut menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran yang digunakan belum
mampu membantu siswa memahami materi secara
optimal.

Secara ideal, pembelajaran IPAS seharusnya
mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk

aktif bertanya, berdiskusi, dan mengembangkan
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kemampuan berpikir kritis melalui interaksi yang
bermakna antara guru dan siswa. Aktivitas bertanya
dalam pembelajaran memiliki peran penting dalam
mendorong rasa ingin tahu siswa serta membantu
mereka memahami konsep secara lebih mendalam
(Tabaleku & Dendo, 2024). Oleh karena itu, strategi
pembelajaran yang menekankan aktivitas bertanya dan
menjawab dapat menjadi salah satu alternatif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa karena model
tersebut menentukan bagaimana siswa terlibat dalam
proses belajar (Gaffar, dkk. 2023)

Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa
adalah model Questioning Answering. Model ini
menekankan aktivitas bertanya dan menjawab sebagai
inti dari proses pembelajaran sehingga siswa tidak
hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
terlibat aktif dalam proses berpikir dan diskusi
(Maulidya & Liansari, 2025). Menurut Ramadhan, dkk.
(2025) menyatakan bahwa  penerapan model
pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa secara
aktif ~dapat memberikan pengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Sejalan dengan
pendapat Hadi, dkk. (2023) model pembelajaran yang
cocok dengan siswa tidak hanya membuat siswa
menjadi lebih aktif, tetapi juga dapat meningkatkan
partisipasi belajar yang pada akhirnya berkontribusi
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Melalui
kegiatan  bertanya, siswa  didorong  untuk
mengembangkan  kemampuan  berpikir  kritis,
menghubungkan konsep yang telah dipelajari, serta
membangun pemahaman yang lebih mendalam
terhadap materi pembelajaran (Fitrianingsih, dkk. 2023).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa model pembelajaran berbasis pertanyaan
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil
belajar siswa. Penelitian Romli, dkk. (2022)
menunjukkan bahwa penerapan model Reading
Questioning and Answering dapat meningkatkan hasil
belajar siswa secara signifikan dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Beberapa penelitian lain
juga menunjukkan temuan serupa. Ringkasan penelitian
terdahulu beserta research gap dan kebaruan (novelty)
penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. GAP Penelitian dan Novelty Penelitian

Nama, Hasil GAP Novelty
Tahun, dan Penelitian Penelitian Penelitian
Judul
Penelitian
Ayubi, dkk. Model Penelitian Penelitian
(2025) pembelajaran  belum secara ini
Penerapan berbasis khusus menerapkan
Model pertanyaan membahas model
Pembelajaran dapat materi peta  Questioning

Nama, Hasil GAP Novelty
Tahun, dan Penelitian Penelitian  Penelitian
Judul
Penelitian
Giving meningkatka  pada Answering
Question and nhasil belajar pembelajaran  secara
Getting IPAS siswa IPAS kelas V. khusus pada
Answer untuk SD materi peta
Meningkatkan kelas V SD
Hasil Belajar
IPAS Siswa SD
Maulidya & Model Model Penelitian
Liansari, (2025)  Questioning Questioning ini berfokus
Pengaruh Answering Answering pada
Model meningkatka ~ meningkatka  peningkatan
Pembelajaran n n hasil belajar
Questioning kemampuan  kemampuan IPAS materi
Answering membaca membaca peta
terhadap pemahaman  pemahaman
Kemampuan siswa. siswa
Pemahaman
Membaca pada
Sekolah Dasar
Rianto, dkk Model Penelitian Penelitian
(2023) Questioning belum ini
dapat diterapkan menerapkan
Penerapan meningkatka pada mata model
Model ) n pelajaran Questioning
Pembelajaran  yeterampilan  IPAS Answering
Questioning membaca pada
untuk pemahaman pembelajara
Meningkatka siswa nIPA
n
Keterampilan
Membaca
Pemahaman
Siswa
Sekolah
Dasar

Sumber: data pribadi

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah
menunjukkan efektivitas model pembelajaran berbasis
pertanyaan dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
sebagian besar penelitian masih berfokus pada mata
pelajaran sains atau kemampuan membaca. Penelitian
yang secara khusus mengkaji penerapan model
Questioning Answering pada pembelajaran IPAS materi
peta di kelas V sekolah dasar masih sangat terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan dengan
menerapkan model pembelajaran Questioning Answering
secara khusus pada materi peta dalam pembelajaran
IPAS di kelas V SDN Tunggulwulung II.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa serta
kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran IPAS
memerlukan solusi berupa penerapan model
pembelajaran yang lebih inovatif dan interaktif. Model
pembelajaran Questioning Answering dipandang relevan
untuk diterapkan karena dapat mendorong siswa untuk
aktif bertanya, berdiskusi, serta memahami materi
secara lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji penerapan model
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pembelajaran Questioning Answering dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran
IPAS materi peta di kelas V SDN Tunggulwulung II.

Metode

Penelitian ini menggunakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan
McTaggart yang terdiri atas empat tahapan dalam setiap
siklus, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi
(reflecting). Model ini dipilih karena memungkinkan
guru melakukan perbaikan pembelajaran secara
bertahap dan reflektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa. Tahapan tersebut tersaji pada Gambar 1.

(e ]
= |

STELTS I Pelakzaraan

Peagematan

." Ferencanaim

i

Bedleksy ] SIKLUS I Pelak=anamm

(S ) W —
Lf

Pengamatan

L
Gambar 1. Tahapan Siklus PTK
Sumber: (Artia, dkk. 2025)

Penelitian dilaksanakan di SDN
Tunggulwulung II Kota Malang pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah siswa
kelas V yang berjumlah 29 siswa, terdiri dari 16 siswa
laki-laki dan 13 siswa perempuan dengan kemampuan
akademik yang beragam. Objek penelitian adalah
peningkatan hasil belajar siswa pada materi peta dalam
pembelajaran IPAS melalui penerapan model
pembelajaran Questioning Answering. Berdasarkan hasil
pra-siklus, hanya 17,24% siswa yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75, sehingga
diperlukan upaya perbaikan pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di
mana setiap siklus terdiri dari tahapan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada
materi peta, observasi digunakan untuk mengamati
aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran,
wawancara dilakukan untuk mengetahui tanggapan
siswa terhadap penerapan model Questioning
Answering, sedangkan dokumentasi digunakan untuk
melengkapi data penelitian berupa dokumentasi
kegiatan dan arsip pembelajaran. Instrumen penelitian

yang digunakan meliputi soal tes hasil belajar, lembar
observasi aktivitas siswa dan guru, serta panduan
wawancara.

Teknik analisis data yang digunakan terdiri
dari analisis data kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif diperoleh dari hasil tes belajar siswa yang
dianalisis menggunakan rata-rata nilai dan persentase
ketuntasan belajar klasikal dengan rumus:

P—F 1009%
—NX 0

Keterangan:
P = Persentase ketuntasan belajar
F = Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
N = Jumlah seluruh siswa

Sementara itu, analisis deskriptif kualitatif
digunakan untuk menganalisis data hasil observasi dan
wawancara melalui tahap reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini dinyatakan
berhasil apabila minimal 75% siswa mencapai nilai = 75
sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar siswa kelas V SDN Tunggulwulung II pada
materi peta dalam pembelajaran IPAS melalui
penerapan model pembelajaran Questioning Answering.
Hasil penelitian diperoleh dari analisis data kuantitatif
dan kualitatif yang dikumpulkan selama pelaksanaan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam
dua siklus.

Sebelum tindakan dilakukan, hasil tes awal
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
memahami materi peta masih rendah. Dari 29 siswa,
hanya 5 siswa (17,24%) yang mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75, sedangkan 24
siswa (82,76%) lainnya belum tuntas. Siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami komponen peta,
menafsirkan simbol dan legenda, serta menentukan
arah mata angin. Selain itu, pembelajaran yang masih
berpusat pada guru menyebabkan siswa kurang aktif
dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan selama
proses pembelajaran.

Siklus I

Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilakukan
untuk mengetahui dampak awal penerapan model
pembelajaran Questioning Answering terhadap hasil
belajar siswa pada materi peta dalam pembelajaran
IPAS. Pada siklus ini dilakukan serangkaian kegiatan
yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi.
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Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama
guru kelas menyusun perangkat pembelajaran yang
mendukung penerapan model Questioning Answering.
Perangkat yang disiapkan meliputi modul ajar, lembar
observasi aktivitas guru dan siswa, serta instrumen
evaluasi berupa soal tes untuk mengukur pemahaman
siswa terhadap materi peta. Selain itu, peneliti juga
menyiapkan media pembelajaran berupa buku teks
IPAS, peta gambar, atlas sederhana, serta lembar kerja
siswa yang berisi latihan mengenai komponen peta
seperti judul peta, legenda, simbol, arah mata angin, dan
skala. Penyusunan perangkat pembelajaran ini
bertujuan agar proses pembelajaran dapat berjalan
secara terarah serta memfasilitasi siswa untuk lebih aktif
dalam kegiatan bertanya dan menjawab.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilakukan
dengan  menerapkan  langkah-langkah  model
Questioning Answering. Kegiatan pembelajaran diawali
dengan pemberian pertanyaan pemantik oleh guru
mengenai pengertian dan fungsi peta untuk menggali
pengetahuan awal siswa. Selanjutnya guru mengajukan
pertanyaan lanjutan yang berkaitan dengan komponen-
komponen peta, seperti judul peta, simbol, legenda, arah
mata angin, dan skala. Siswa diberi kesempatan untuk
menjawab  pertanyaan secara bergantian serta
berdiskusi dengan teman sebangku untuk memperkuat
pemahaman mereka. Dalam proses ini, guru berperan
sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya diskusi,
memberikan penguatan terhadap jawaban yang tepat,
serta meluruskan pemahaman siswa yang masih kurang
tepat. Pada akhir pembelajaran, siswa diberikan tes
evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman mereka
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model
Questioning Answering.

Tahap Observasi

Hasil observasi selama pelaksanaan Siklus I
menunjukkan adanya peningkatan partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran. Sebagian siswa mulai
berani mengajukan pertanyaan maupun menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru. Meskipun
demikian, masih terdapat beberapa siswa yang kurang
percaya diri ketika menyampaikan jawaban di depan
kelas. Selain itu, sebagian siswa juga masih mengalami
kesulitan dalam memahami hubungan antar komponen
peta, terutama dalam menafsirkan simbol serta
menentukan arah mata angin.

Berdasarkan hasil tes evaluasi pada Siklus I,
dari 29 siswa, sebanyak 15 siswa (51,72%) telah
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar
75, sedangkan 14 siswa (48,28 %) masih belum mencapai
ketuntasan belajar. Disajikan grafik diagram Gambar 2.

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa pada

Siklus I
29 15 14
. N
Tuntas Belum
Tuntas
m Tuntas Belum Tuntas

Gambar 2. Diagram Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Siklus I

Tahap Refleksi

Berdasarkan hasil refleksi pada pelaksanaan Siklus
I, peneliti bersama guru kelas menyimpulkan bahwa
penerapan model Questioning Answering mulai
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
IPAS materi peta. Siswa mulai berani menjawab
pertanyaan dan terlibat dalam diskusi. Namun, hasil
belajar siswa secara klasikal masih belum mencapai
target ketuntasan minimal yaitu 75% siswa memperoleh
nilai > 75. Selain itu, masih terdapat beberapa kendala
dalam proses pembelajaran, seperti sebagian siswa
belum memahami komponen peta dengan baik, kurang
percaya diri saat menjawab pertanyaan, serta kondisi
kelas yang belum sepenuhnya kondusif. Oleh karena
itu, perlu dilakukan perbaikan pada Siklus II agar
pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan hasil
belajar siswa meningkat.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti
merencanakan beberapa perbaikan yang akan
dilakukan pada Siklus II untuk memperbaiki

kekurangan pada siklus sebelumnya. Hasil perencanaan
siklus disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2. Perencanaan Siklus II
No. Kekurangan Siklus 1 Rencana Perbaikan

1.  Penjelasan materi peta Guru menjelaskan materi
masih kurang jelas peta lebih jelas dengan
sehingga beberapa contoh gambar peta.
siswa belum
memahami komponen
peta.

2. Kelas masih kurang Guru memberikan arahan

kondusif karena ada
siswa yang berbicara
dengan teman.

agar siswa tetap fokus
saat pembelajaran.

3.  Beberapa siswa masih Guru memberikan
kurang percaya diri motivasi agar siswa lebih
saat menjawab berani bertanya dan
pertanyaan. menjawab.

4. Kegiatan tanya jawab Guru memberi
belum melibatkan kesempatan bertanya dan

semua siswa.

menjawab kepada lebih
banyak siswa.

Umpan balik terhadap
jawaban siswa masih

Guru memberikan
penguatan dan penjelasan
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Rencana Perbaikan
terhadap jawaban siswa.
Sumber: data pribadi
Melalui perbaikan tersebut, diharapkan pada
Siklus II keaktifan siswa dan hasil belajar pada materi
peta dapat meningkat.

No.  Kekurangan Siklus 1
kurang.

Siklus II

Pelaksanaan Siklus II dilakukan sebagai tindak
lanjut dari hasil refleksi pada Siklus I. Perbaikan
pembelajaran difokuskan pada peningkatan partisipasi
siswa dalam kegiatan bertanya dan menjawab,
penguatan pemahaman terhadap konsep komponen
peta, serta pengelolaan waktu belajar yang lebih efektif.
Dalam siklus ini guru menambahkan contoh peta yang
lebih beragam dan kontekstual. Selain itu, pembelajaran
juga didukung dengan penggunaan media visual seperti
peta berwarna, atlas sederhana, dan gambar simbol peta
agar siswa lebih mudah memahami materi yang
dipelajari.

Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, guru melakukan
penyempurnaan terhadap modul ajar dengan
memaksimalkan penerapan model pembelajaran
Questioning Answering. Pertanyaan yang disiapkan
dirancang secara bertahap, mulai dari pertanyaan
sederhana mengenai pengertian peta hingga pertanyaan
yang lebih mendalam terkait fungsi simbol dan legenda
pada peta. Guru juga menyiapkan lembar kerja siswa
yang lebih bervariasi serta instrumen evaluasi untuk
mengukur peningkatan hasil belajar siswa.

Selain  itu, guru merancang  strategi
pendampingan bagi siswa yang belum mencapai KKM
pada Siklus I. Pendampingan ini dilakukan secara lebih
intensif, terutama dalam membantu siswa memahami
keterkaitan antara simbol peta, legenda, arah mata
angin, dan skala peta.

Tahap Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan, kegiatan
pembelajaran diawali dengan apersepsi untuk
mengingat kembali materi yang telah dipelajari pada
Siklus I. Guru kemudian memberikan beberapa
pertanyaan pemantik untuk mengetahui pemahaman
awal siswa mengenai komponen peta.

Selanjutnya, guru menerapkan model
Questioning Answering secara lebih terstruktur. Siswa
diberi kesempatan untuk menjawab pertanyaan secara
individu, kemudian mendiskusikan jawabannya secara
singkat dengan  teman  sebangku  sebelum
menyampaikan hasil diskusi kepada seluruh kelas.
Guru memberikan penguatan serta klarifikasi terhadap
jawaban siswa yang kurang tepat.

Dalam kegiatan pembelajaran, guru juga
menerapkan  pendekatan  scaffolding  dengan
memberikan bantuan secara bertahap kepada siswa

yang mengalami kesulitan. Siswa yang belum mencapai
ketuntasan diberikan latihan tambahan dengan tingkat
kesulitan yang disesuaikan agar pemahaman mereka
dapat meningkat secara bertahap.

Tahap Observasi

Hasil observasi pada Siklus II menunjukkan
adanya peningkatan yang cukup signifikan terhadap
hasil belajar siswa pada materi peta. Siswa terlihat lebih
aktif dalam kegiatan bertanya dan menjawab serta lebih
percaya diri saat menyampaikan pendapat di depan
kelas.

Dari total 29 siswa, sebanyak 24 siswa (82,75%)
telah mencapai nilai KKM yaitu 75, sedangkan 5 siswa
(17,25%) masih belum mencapai ketuntasan. Nilai rata-
rata kelas juga mengalami peningkatan dibandingkan
dengan hasil pada Siklus 1. Selain itu, tidak ditemukan
lagi siswa dengan nilai yang sangat rendah seperti yang
terjadi pada kondisi pra tindakan.

Partisipasi siswa dalam proses pembelajaran
juga menunjukkan perkembangan yang cukup baik.
Siswa tampak lebih percaya diri dalam mengemukakan
pendapat, lebih aktif dalam kegiatan diskusi, serta lebih
berani untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa mulai terbiasa
dengan penerapan model pembelajaran Questioning

Answering.
Tabel 3. Peningakatan hasil belajar siklus I dan siklus II
Aspek Siklus I Siklus II Peningkatan
Tuntas 15 24 +9
Tidak Tuntas 14 5 9
Presentase 51,72% 82,76 % +31,04%
Rata-rata 62.41% 79.93% +17,52
Kategori Belum Tuntas Indikator >75%

tuntas

Sumber: data pribadi
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa
terjadi peningkatan hasil belajar yang cukup signifikan
antara siklus I dan siklus II. Persentase ketuntasan
klasikal meningkat sebesar 31,04%, yaitu dari 51,72%
pada siklus I menjadi 82,76% pada siklus II. Selain itu,
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar juga
meningkat dari 15 siswa menjadi 24 siswa. Hasil ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Questioning Answering mampu memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada
materi peta.
Tahap Refleksi
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada
Siklus 1I, dapat disimpulkan bahwa perbaikan strategi
pembelajaran yang dilakukan mampu meningkatkan
hasil belajar siswa secara signifikan. Siswa menjadi lebih
aktif dalam proses pembelajaran, lebih percaya diri,
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serta lebih mampu menjelaskan hubungan antar
komponen peta.

Penerapan model pembelajaran Questioning
Answering tidak hanya berdampak pada peningkatan
hasil belajar kognitif siswa, tetapi juga membantu
mengembangkan keterampilan komunikasi serta
keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat.
Dengan tercapainya ketuntasan klasikal sebesar 82,76 %,
maka indikator keberhasilan penelitian telah terpenuhi
sehingga penelitian dihentikan pada Siklus II.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
efektivitas penerapan model pembelajaran Questioning
Answering dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi peta di kelas V SDN Tunggulwulung II. Model
pembelajaran ini menekankan aktivitas bertanya dan
menjawab secara terstruktur sehingga siswa tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Melalui kegiatan
bertanya, siswa didorong untuk menggali pemahaman
awal, sedangkan kegiatan menjawab membantu siswa
mengonstruksi konsep secara lebih ~mendalam.
Penerapan model ini dalam pembelajaran IPAS pada
materi peta memungkinkan siswa memahami
komponen peta seperti simbol, legenda, arah mata
angin, dan skala secara lebih sistematis. Temuan
penelitian ini memperkuat hasil penelitian Susanti &
Sudiansyah, (2014) yang menyatakan bahwa aktivitas

bertanya dalam proses pembelajaran mampu
merangsang kemampuan berpikir siswa serta
meningkatkan pemahaman konsep secara lebih

mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
tindakan dilakukan, hasil belajar siswa masih tergolong
rendah. Dari 29 siswa, hanya 15 siswa (15,72%) yang
mencapai KKM 75, sedangkan 14 siswa (48,28%) belum
mencapai ketuntasan. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa ketuntasan klasikal masih berada jauh di bawah
target minimal 75%. Rendahnya hasil belajar ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya
kurangnya partisipasi siswa dalam pembelajaran,
terbatasnya interaksi antara guru dan siswa, serta
kesulitan siswa dalam memahami konsep komponen
peta. Kondisi ini sejalan dengan temuan Waruwu &
Telaumbanua, (2024) yang menyatakan bahwa
rendahnya hasil belajar seringkali disebabkan oleh
proses pembelajaran yang masih bersifat satu arah
sehingga siswa kurang memperoleh kesempatan untuk
mengemukakan pertanyaan maupun pendapat selama
kegiatan belajar berlangsung.

Setelah penerapan model pembelajaran
Questioning Answering pada siklus I, terjadi peningkatan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Siswa
mulai aktif menjawab pertanyaan yang diajukan guru
serta menunjukkan keberanian dalam menyampaikan

pendapat. Meskipun ketuntasan klasikal pada tahap ini
belum mencapai target yang ditetapkan, adanya
peningkatan partisipasi siswa menunjukkan bahwa
penerapan strategi bertanya dan menjawab mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
interaktif. Hasil ini sejalan dengan penelitian
Rahmawati & Hamidi, (2024) yang menyatakan bahwa
model pembelajaran berbasis questioning dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa karena siswa
dilibatkan secara langsung dalam proses diskusi dan
penyelesaian masalah selama pembelajaran
berlangsung.

Perbaikan strategi pembelajaran kemudian
dilakukan pada Siklus II dengan menyusun pertanyaan
yang lebih bertingkat, menggunakan media peta yang
lebih variatif, serta memberikan bimbingan khusus
kepada siswa yang belum mencapai ketuntasan pada
siklus sebelumnya. Hasil yang diperoleh menunjukkan
peningkatan yang cukup signifikan. Jumlah siswa yang
mencapai ketuntasan belajar meningkat menjadi 24
siswa (82,75%), sedangkan hanya 5 siswa (17,25%) yang
belum tuntas. Jika dibandingkan dengan kondisi awal
sebesar 51,72%, maka terjadi peningkatan ketuntasan
sebesar 31,04%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
model Questioning Answering mampu membantu siswa
memahami materi secara lebih efektif melalui interaksi
aktif antara guru dan siswa.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian
Lestari, dkk. (2023) yang menyatakan bahwa metode
tanya jawab dalam pembelajaran dapat meningkatkan
keterlibatan siswa serta memperbaiki pemahaman
konsep yang dipelajari. Selain itu, penelitian Azizah,
dkk. (2024) juga melaporkan bahwa pembelajaran
berbasis Reading Questioning Answering mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil
belajar siswa karena siswa didorong untuk aktif
mengajukan pertanyaan serta mencari jawaban secara
mandiri. Penelitian lain oleh Romli, dkk (2022) juga
menyimpulkan bahwa model pembelajaran Reading
Questioning Answering (RQA) memberikan pengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa karena aktivitas
bertanya dapat merangsang proses berpikir dan
memperkuat pemahaman konsep yang dipelajari.
Penelitian Ramadhani & Gusriani, (2023) juga
menemukan bahwa model RQA memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran biologi. Selain itu, penelitian Usman &
Faradina, (2024) menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran berbasis questioning mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran sains di sekolah dasar. Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang
menekankan aktivitas bertanya dapat meningkatkan
motivasi belajar serta keterlibatan siswa dalam proses
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pembelajaran (Fatma & Winarti, 2024). Dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan dari
guru maupun teman sekelas, siswa dapat terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran sehingga pemahaman
konsep menjadi lebih mendalam.

Peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini
dapat dilihat dari bertambahnya jumlah siswa yang
mencapai nilai KKM serta meningkatnya nilai rata-rata
kelas setelah penerapan model pembelajaran
Questioning Answering. Hal ini sesuai dengan pendapat
Anwar & Rozhana, (2020) yang menyatakan bahwa
peningkatan hasil belajar dapat dilihat dari
meningkatnya jumlah siswa yang mencapai kriteria
ketuntasan minimal serta adanya kenaikan nilai rata-
rata kelas secara keseluruhan. Dengan demikian,
penerapan strategi pembelajaran yang melibatkan
aktivitas bertanya dan menjawab terbukti mampu
membantu siswa memahami konsep secara lebih
mendalam serta meningkatkan hasil belajar secara
signifikan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran Questioning
Answering mampu menciptakan suasana pembelajaran
yang lebih aktif, interaktif, dan bermakna bagi siswa.
Melalui kegiatan bertanya dan menjawab secara
sistematis, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan
secara langsung dari guru, tetapi juga mengembangkan
kemampuan Dberpikir kritis serta keterampilan
komunikasi dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, penerapan model pembelajaran Questioning
Answering dapat menjadi salah satu alternatif strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi peta di sekolah dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran Questioning Answering mampu
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi peta di
kelas V SDN Tunggulwulung II. Peningkatan tersebut
terlihat dari bertambahnya jumlah siswa yang mencapai
Kriteria  Ketuntasan =~ Minimal = (KKM)  serta
meningkatnya persentase ketuntasan klasikal dari
kondisi awal sebesar 51,72 % menjadi 82,75% pada siklus
I. Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan model
Questioning Answering juga mampu meningkatkan
keaktifan, keberanian siswa dalam bertanya dan
menjawab, serta membantu siswa memahami
komponen peta seperti simbol, legenda, arah mata
angin, dan skala secara lebih baik. Dengan demikian,
model pembelajaran Questioning Answering terbukti
efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih

aktif, interaktif, dan mampu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran.

Sebagai saran, guru dapat menggunakan model
pembelajaran Questioning Answering sebagai alternatif
strategi pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan
dan hasil belajar siswa, khususnya pada materi yang
membutuhkan pemahaman konsep seperti materi peta
dalam pembelajaran IPAS. Guru juga diharapkan dapat
mengembangkan variasi pertanyaan yang lebih menarik
serta memanfaatkan media pembelajaran yang
kontekstual agar siswa lebih mudah memahami materi.
Selain itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penelitian serupa pada materi atau
jenjang kelas yang berbeda sehingga dapat memperluas
penerapan model Questioning Answering dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
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